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 Abstract: Politeness, for Javanese people is very important. 

Javanese culture highly upholds politeness or Eastern customs. A 

person's manners can be seen and assessed from their behavior 

(patrap) and speech (subasita/unggah-ungguh). So there is a 

proverb that says "Ajining raga tumata ing busana, ajining dhiri 

gumantung kedaling lathi", this expression implies that whether 

someone is good or not can be assessed from the way they dress and 

speak. Along with the development of the era of globalization today, 

Javanese cultural values are increasingly being degraded. . The 

younger generation who are reluctant to apply the manners of 

Javanese language which are considered complicated, they also 

have difficulty using polite and respectful language (ragam krama). 

The reason is that manners are considered difficult so that they 

(especially young people today) are afraid that if they apply the 

correct manners incorrectly, they will be considered impolite or 

arrogant; the second reason is that Javanese language (ungguh-

ungguh) is perceived as not bringing progress to their future ideals. 

Thus, socialization of Javanese politeness was held for elementary 

school students, with the aim of improving students' character and 

instilling politeness from an early age. Socialization was carried out 

for students in grades 5 and 6 at SDN 01 Kayumas and SDN 02 

Kayumas. The delivery of simple materials and direct practice made 

it easier for students to understand the politeness material.  
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Abstrak 

Kesopansantunan, bagi masyarakat Jawa adalah hal yang sangat penting. Budaya Jawa sangat 

menjunjung tinggi kesopanan atau adat ketimuran. Sopan santun seseorang dapat dilihat dan dinilai dari tingkah 

laku (patrap) dan tutur katanya (subasita/unggah-ungguhnya). Sehingga ada pepatah mengatakan “Ajining raga 

tumata ing busana, ajining dhiri gumantung kedaling lathi”, ungkapan tersebut menyiratkan bahwa baik tidaknya 

seseorang dapat dinilai dari cara berbusana dan tutur katanya.  Seiring perkembangan zaman di era globalisasi 

dewasa ini, terasa nilai-nilai budaya Jawa semakin terdegradasi. . Generasi muda yang enggan menerapkan 

unggah-ungguh bahasa Jawa yang dianggap rumit, mereka juga kesulitan menggunakan bahasa yang sopan dan 

hormat (ragam krama). Alasanya adalah unggah-ungguh dinilai sulit sehingga mereka (khususnya anak muda 

sekarang ini) takut apabila salah menerapkan unggah-ungguh yang benar, sehingga justru dianggap tidak punya 

sopan santun atau sombong; alasan yang kedua bahasa Jawa (ungguh-ungguh) dipersepsikan tidak membawa 

kemajuan untuk cita-cita masa depannya. Dengan demikian diadakan sosialisasi unggah-ungguh basa jawa 

kepada siswa SD, dengan tujuan meningkatkan karakter siswa dan penanaman unggah – ungguh sejak dini. 

Sosialisasi dilakukan kepada siswa kelas 5 dan 6 di SDN 01 Kayumas dan SDN 02 Kayumas. Penyampaian 

materi yang sederhana dan praktik secara langsung memudahkan siswa untuk memahami materi unggah – 

ungguh. 
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1. PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan instrumen penting untuk komunikasi. Bahasa adalah alat 

komunikasi yang digunakan individu untuk berbicara satu sama lain (Rahayu, 2023). Di 

banyak tempat, bahkan di seluruh negara, bahasa adalah simbol budaya. Bahasa adalah alat 

yang digunakan manusia sehari-hari untuk bertahan hidup. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki variasi budaya, yang menghasilkan berbagai variasi bahasa. Salah satunya adalah 

bahasa Jawa yang digunakan oleh penduduk DIY, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan ekspatriat 

Jawa. Bagi orang Jawa, bahasa komunikasi yang digunakan adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa 

mempunyai beberapa tingkat kosakata untuk berbicara dengan orang lanjut usia. Penerapan 

penggunaan bahasa Jawa sangat penting dan salah satunya dapat dimulai dari usia dini melalui 

pengajaran di sekolah. Menurut Arfianingrum (2020) Bahasa Jawa adalah salah satu disiplin 

ilmu utama yang bermanfaat untuk mempertahankan budaya lokal. Hal ini dikembangkan 

agar bahasa jawa tetap lestari karena kebudayaan adalah akar dari kebudayaan lokal. Menurut 

Bhakti (2020) mengatakan bahwa peningkatan keterampilan peserta didik berkorelasi dengan 

kemampuan melestarikan budaya lokal. Pelestarian budaya lokal semakin penting seiring 

dengan pasang surutnya zaman.  

Sebagai salah satu bahasa daerah yang digunakan di Indonesia, bahasa Jawa memiliki 

beberapa fungsi, termasuk sebagai penghubung antara kelompok-kelompok daerah yang 

berbeda dan sebagai simbol kebanggaan dan identitas daerah (Nita, 2018). Tarmini (2018) 

mengatakan bahwa kesantunan merupakan contoh hal positif yang dapat membentuk 

kehidupan baik dan positif. Namun pada kenyataannya pada zaman sekarang keterampilan 

anak dalam memahami kosa kata bahasa jawa sangat sedikit. Bahkan tak sedikit anak merasa 

jika Bahasa Jawa sangat rumit. Hal ini terlihat di dalam kelas, ketika siswa merasa bahwa 

penjelasan guru mengenai konsep-konsep kurang jelas bagi mereka ketika menggunakan 

bahasa Jawa. Karena persepsi mereka tentang penguasaan bahasa Jawa yang sulit, siswa 

kurang tertarik untuk mempelajari bahasa Jawa dan karenanya kurang nyaman dengan bahasa 

tersebut. Faktor eksternal juga seperti lingkungan masyarakat, keluarga, dan sekolah memiliki 

peran dalam tantangan siswa dalam berbicara bahasa Jawa dengan sopan. Maka penulis 

tertarik untuk mengkaji “PAKU BAJA : UPAYA MENINGKATAN KARAKTER SISWA 

MELALUI SOSIALISASI UNGGAH - UNGGUH BASA JAWA” 

 

 

 

 



 
 
 

e-ISSN: 3025-7492; p-ISSN: 3025-7506, Hal 263-266 

 

2. METODE  

Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

pemberian materi tentang unggah-ungguh kepada siswa SD. Sosialisasi unggah-ungguh ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Kayumas dan SD Negeri 2 Kayumas. Kegiatan ini diikuti oleh 

total siswa dari 2 sekolah berjumlah 50 siswa. Sosialisasi dilakukan selama 1 hari di SD 

Negeri 2 Kayumas pada Kamis tanggal 25 Juli 2024 dan 2 hari di SD Negeri 1 Kayumas pada 

Jumat-Sabtu tanggal 26-27 Juli 2024. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu dengan penayangan 

materi unggah-ungguh basa jawa. Pada kesempatan tersebut juga diberikan penayangan film 

pendek mengenai unggah-ungguh basa jawa, dengan tujuan siswa dapat lebih memahami 

penggunaan bahasa krama dengan lebih baik. Kami juga memberikan ice breaking kegiatan 

berupa bernyanyi terkait unggah – ungguh agar mudah diingat oleh siswa. 

 

3. HASIL 

 Kegiatan yang dilaksanakan berupa sosialisasi mengenai penggunaan unggah-ungguh 

basa. Unggah-ungguh bahasa jawa merupakan kebudayaan adi luhung masyarakat yang harus 

senantiasa dilestarikan.  Penggunaan unggah-ungguh basa jawa di masyarakat saat ini sudah 

mulai ditinggalkan, tercermin pada penggunaan Bahasa Indonesia sebagai komunikasi sehari-

hari. Sebagai penduduk suku Jawa sudah semestinya kita selalu berpegang teguh pada 

kebudayaan lokal. 

Paku Baja atau Peningkatan Kualitas Siswa dengan Unggah-ungguh Basa Jawa 

merupakan salah satu program kerja KKN kelompok 141 UNS yang berfokus pada 

peningkatan sikap positif berupa budaya sopan santun. Program ini ditujukan untuk siswa 

kelas 5 dan 6 SD. Program kerja ini dilaksanakan guna untuk meningkatkan pengetahuan 

adik-adik tentang unggah-ungguh bahasa Jawa serta penerapanya dalam kehidupan sehari-

hari.  dengan tujuan agar tidak punah. Upaya untuk masalah tersebut dengan melaksanakan 

budaya baik leluhur dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi kebudayaan unggah-ungguh di 

Desa Kayumas yang mulai luntur membuat orang tua sering mengeluh jika anak-anaknya 

tidak dapat berbicara halus kepada orang lain. Hal tersebut menjadi dasar diadakannya 

program kerja Paku Baja ini. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan sesuai dengan rencana.Pemberian materi dengan cara 

sosialisasi dengan menampilkan materi dalam bentuk powerpoint dengan bantuan LCD serta 

penanyangan video. Kemudian dilakukan tanya jawab ineraktif dan. Pada saat narasumber 

memberikan materi, siswa sangat antusias mendengarkan penjelasan dan menanggapi dengan 

semangat.  
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Siswa diajak melakukan praktik secara langsung yaitu berdialog untuk berlatih 

menggunakan unggah – ungguh basa jawa. Melakukan praktik dapat menambah pemahaman 

siswa dan memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Kegiatan sosialisasi mendapat 

dukungan yang baik dari sekolah. Pihak sekolah berterima kasih dengan adanya sosialisasi 

unggah – ungguh siswa akan memiliki karakter dan sopan santun yang lebih baik. Bentuk 

dukungan dari sekolah adalah mempermudah izin untuk melakukan kegiatan dan memberikan 

waktu kegiatan belajar mengajar untuk diisi sosialisasi 

 

4. KESIMPULAN 

Program kerja ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang 

pelestarian unggah-ungguh bahasa Jawa. Melalui kegiatan Paku Baja ini siswa menjadi lebih 

menghargai dan mampu menerapkan tata krama serta etika dalam penggunaan bahasa Jawa 

sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran bahasa Jawa sebagai bagian 

integral dari budaya lokal dan identitas mereka. Pelaksanaan program ini juga mendorong 

keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat dalam mendukung pelestarian budaya bahasa 

Jawa di lingkungan sekolah. 
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